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Perubahan adalah sunnatullah atau kodrat alam, maka yang mampu
mengikuti irama perubahan adalah yang survive, dan yang tidak adaptif niscaya
akan digilas oleh perubahan itu sendiri. Demikian pula halnya dunia pendidikan,
madrasah sebagai salah satu aspek dari pendidikan harus mampu mengikuti dan
mengantisipasi berbagai perubahan yang ada dengan melakukan inovasi di segala
lini. Hal ini menuntut manajemen (pengelolaan) inovasi yang baik, sosok
pemimpin yang gaya kepemimpinannya kondusif, figur kepala madrasah yang
inovatif, implementasi inovasinya cepat dan sukses serta bentuknya pun beragam.

Penelitian ini difokuskan untuk memahami permasalahan manajemen
inovasi pendidikan pada Madrasah Aliyah Negeri di Kabupaten Hulu Sungai
Utara dengan rumusannya sebagai berikut; (1) Bagaimana manajemen inovasi
pendidikan, dan (2) bagaimana gaya kepemimpinan kepala madrasah dalam
proses inovasi pendidikan, serta (3) bagaimana bentuk dan implementasi inovasi
pendidikan pada beberapa Madrasah Aliyah Negeri di Kabupaten Hulu Sungai
Utara.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif. Ada 5 buah Madrasah Aliyah Negeri (MAN) di Kabupaten Hulu Sungai
Utara, kemudian 3 MAN dijadikan sampel yakni MAN 1, MAN 3, dan MAN 4
Amuntai. Adapun Subjek penelitian ini adalah 3 orang kepala MAN Amuntai
tersebut yakni Drs. H. Khairan Ali, M.M.Pd selaku kepala MAN 1 Amuntai, Drs.
H. Rushadi, MM, Kepala MAN 3 Amuntai dan Drs. Alpahmi, MM, selaku
Kepala MAN 4 Amuntai dengan objek penelitiannya ialah manajemen inovasi
pendidikan pada tiga MAN Amuntai tersebut. Detailnya ialah data tentang proses
manajemen inovasi pendidikan, gaya kepemimpinan Kepala Madrasah kaitannya
dengan inovasi pendidikan, dan data tentang bentuk serta implementasi inovasi
pendidikan di tiga Madrasah Aliyah Negeri Kabupaten Hulu Sungai Utara.
Kemudian instrumen pengumpulan data melalui teknik observasi, wawancara,
angket dan dokumentasi. Data yang terkumpul dianalisis secara kualitatif,
selanjutnya dilakukan pengecekan keabsahan data, setelah itu disajikan dalam
bentuk laporan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; (1) manajemen inovasi
pendidikan pada beberapa Madrasah Aliyah Negeri di Kabupaten Hulu Sungai
Utara keadaannya berbeda-beda. MAN 1 Amuntai seluruh fungsi manajemen
terlaksana dengan baik dan sukses. MAN 3 Amuntai meski sudah terlaksana
namun perlu penyempurnaan. Sedangkan pada MAN 4 Amuntai secara
keseluruhan memerlukan upaya pembinaan. (2) Gaya kepemimpinan kepala



madrasahnya juga memiliki kecenderungan yang berbeda. Kepala MAN 1
Amuntai bergaya kepemimpinan transformasional dengan potensi inovasi tinggi.
Kepala MAN 3 Amuntai gaya kepemimpinannya demokratis dengan potensi
inovasi rendah. Sedangkan Kepala MAN 4 Amuntai gaya kepemimpinannya
Leisizz faire dengan potensi inovasi juga rendah. (3) Adapun bentuk dan
implementasi Inovasi pendidikannya adalah MAN 1 Amuntai berhasil melakukan
perubahan (inovasi) sangat cepat. Bentuknya berupa kemajuan fasilitas fisik,
pembinaan ketenagaan, dan berbagai program dan kegiatan inovatif lainnya. Pada
MAN 3 Amuntai implementasi inovasi berlangsung perlahan. Buktinya adalah
inovasi sebagian fasilitas fisik, aspek ketenagaan yang mulai terkelola, dan ada
sejumlah  terobosan program dan kegiatan baru. Sedangkan MAN 4 Amuntai
implementasi inovasi pendidikan mengalami hambatan. Buktinya pengembangan
fasilitas fisik dan pengelolaan ketenagaan yang belum maksimal serta minimnya
inovasi program atau kegiatan.

Dari hasil penelitian tersebut, maka menambah bukti kebenaran teori
fungsi manajemen, memperkuat tesis penelitian terdahulu bahwa gaya
kepemimpinan transformasional-inovatif merupakan diterminan keberhasilan
inovasi pendidikan dan sekaligus membuktikan kebenaran dalil bahwa sang
manajer adalah figur sentral/agen utama perubahan.

Berdasarkan hasil penelitian ini pula disarankan kepada kepala
madrasah, pengawas, dan pihak Bidang Pendidikan Madrasah Kementerian
Agama selaku pemegang regulasi serta praktisi pendidikan lainnya agar
memastikan fungsi manajemen inovasi pendidikan berjalan dengan baik dan
benar, mempertimbangkan data gaya kepemimpinan dan potensi inovasi bagi
rekruitmen atau mutasi calon kepala madrasah.
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Change is sunnatullah or a natural thing, so a person who can follow
the rhythm of change is going to survive, and the person who is not adaptive will
undoubtedly be crushed by the change itself. The same is in the education world,
Islamic Schools as one aspect of education should be able to follow and anticipate
the various changes that exist with innovation in all lines. This calls for a good
management of innovation, a leader with a conducive leadership style, an
innovative Islamic School principal and a quick and successful implementation of
variety forms of innovation.

This research is focused to understand the problem of the management
of educational innovation at Islamic State Senior High School in Hulu Sungai
Utara Regency with its formula as follows; (1) how is the management of
educational innovation, and (2) how is the leadership style of the principal in
educational innovation process, and (3) how is the form and implementation of
educational innovation at some Islamic State Senior High Schools in Hulu Sungai
Utara Regency.

The method used in this research is descriptive qualitative method.
There are 5 units of Islamic State Senior High Schools (MAN) in Hulu Sungai
Utara Regency, then 3 MANs were sampled which are MAN 1, MAN 3, and
MAN 4 Amuntai. The subjects of this research were 3 principals of MAN
Amuntai namely Drs.H.Khairan Ali, MMPd as the principal of MAN 1 Amuntai,
Drs.H.Rushadi, MM.,the principal of MAN 3 Amuntai and Drs.Alpahmi, MM.,
As the principal of MAN 4 Amuntai with the object of this research is the
management of educational innovation on the three MAN Amuntai. The details
are data about educational innovation management process, relation between
leadership style of the principal and the educational innovation, and data on
educational innovation forms and implementation in three Islamic State Senior
High Schools Hulu Sungai Utara Regency. The instruments of data collection
were observation techniques, interviews, questionnaires and documentation. The
collected data were analyzed qualitatively, then checking the validity of the data,
after which it is presented in a report form.

The results of this study indicated that; (1) the management of
educational innovation in some Islamic State Senior High Schools in Hulu Sungai



Utara Regency were different. MAN 1 Amuntai all management functions
performed well and successfully. MAN 3 Amuntai though it has been done but
needs improvement. While in MAN 4 Amuntai as a whole requires coaching
efforts. (2) The leadership style of the principal also had a different tendency. The
principal of MAN 1 Amuntai had a transformational leadership style with a high
innovation potential. The principal of MAN 3 Amuntai had a democratic
leadership style with low innovation potential. While the principal of MAN 4
Amuntai had a Leisizz faire leadership style with the potential for innovation is
also low. (3) The form and implementation of educational innovation was MAN 1
Amuntai managed to make changes (innovation) very quickly. The form was the
progress of physical facilities, fostering labor, and various other innovative
programs and activities. In MAN 3 Amuntai, the implementation of innovation
progresses slowly. The proof was the innovation of some of the physical facilities,
the manpower aspects that are beginning to be managed, and there are a number
of new program breakthroughs and activities. While MAN 4 Amuntai
implementation of educational innovation experienced obstacles. The proof was
the development of physical facilities, the lack management of manpower and
lack of innovative programs or activities.

From these results, it adds the evidence of the theory of the function of
the management, reinforces the prior research thesis that the innovative-
transformational leadership style is a reflection of the success of educational
innovation and simultaneously proves the theorem that the manager is the central
figure/key agent of change.

Based on the results of this study, it is suggested to the principal,
supervisor, and the Ministry of Religious Affairs as the holder of regulation and
other education practitioners to ensure the management of educatinal innovation
function goes well and considering the data of leadership style and the potential of
innovation for recruitment or mutation of candidates principal.



